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LAMPIRAN 1 

TANAMAN BAWANG DAYAK 
 

 
 

 
 

 

Gambar 4.1 Tanaman bawang dayak (Eleutherine americana (Aubl) Merr.) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 
 

 

 
 

 
 

Gambar 5.1 Hasil Determinasi bawang dayak 
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LAMPIRAN 3 

RENDEMEN PENGOLAHAN UMBI BAWANG DAYAK DAN 

EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG DAYAK 

 

Tabel 5.1 

 

Rendemen Hasil Pengumpulan dan Pengolahan Umbi Bawang Dayak 
 

 

Berat Basah (g) Berat Kering (g) Rendemen (%) 

3000 750 25 

 

 

Tabel 5.2 
 

Rendemen Hasil Ekstraksi Simplisia Umbi Bawang Dayak 
 

 

Berat Basah (g) Berat Kering (g) Rendemen (%) 

400 41,82 10,455 
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LAMPIRAN 4 

KARAKTERISASI SIMPLISIA 
 

Tabel 5.3 

 

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine americana (Aubl) Merr.) 

 
 

 

Karakterisasi 

 

Hasil (%) 

 

MMI (%) 

Kadar Air 
Kadar Abu Total 

Kadar Abu Larut Air 

Kadar Abu Tidak 

Larut Asam 

Kadar Sari Larut Air 

Kadar Sari Larut 

Etanol 

Susut pengeringan 

9 
4,53 

2,3 

0,93 

 

5,8 

6,3 

 

18,1 

Tidak lebih dari 10 

Tidak lebih dari 1 

- 

Tidak lebih dari 1,5 

 

Tidak kurang dari 4 

Tidak kurang dari 2 

 

- 
 

 

Keterangan: 

MMI = Materia Medika Indonesia 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG DAYAK 
 

 

400 gram serbuk simplisia 
 

 

- Ditambahkan 2 L etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam, sekali-sekali 

diaduk 

- Disaring 
 

 

Residu 1 

- Ditambahkan 1 L etanol 

96% 
- Dimaserasi kembali selama 

1x24 jam sambil sekali- 

sekali diaduk 

- Disaring 
 

 

Residu 2 
 

- Ditambahkan 1 L 
etanol 96% 

- Dimaserasi 

kembali selama 

1x24 jam sambil 

sekali-sekali 

diaduk 

- Disaring 
 

 

Filtrat 3 
 

 
 

 
 

 

Gambar 5.2 Skema kerja proses pembuatan ekstrak etanol umbi 
bawang dayak (Eleutherine americana (Aubl) Merr.) 
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Ekstrak Etanol Kental 

Filtrat 1 

Filtrat 2 

Residu 3 



 

LAMPIRAN 6 

PENAPISAN FITOKIMIA 

 

Tabel 5.4 

Hasil Penapisan Fitokimia Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak 

(Eleutherine americana (Aubl) Merr.) 

 
 

Senyawa Kimia Hasil Pengamatan 

Alkaloid + 

Flavonoid + 

Saponin + 

Tanin + 

Kuinon + 

Steroid/Triterpenoid + 

 

Keterangan: 

(+) = terdeteksi 
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LAMPIRAN 7 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN VITAMIN C 
 

Tabel 5.5 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Vitamin C 
 

 

 
Kontrol 

Konsentrasi 

(μg/ml) 

 
Absorbansi 

% Aktivitas 

Antioksidan 

Rata- 

rata ± 

SD 

IC50 

(μg/ml) 

 

 

 

 

 

 

0,815 

1 
0,571 29,94 30,10 

±0,14 

 

 

 

 

 

 

4,34 

0,569 30,18 

0,569 30,18 

2 
0,522 35,95 35,83± 

0,12 
0,524 35,71 

0,523 35,83 

3 
0,475 41,72 

41,72 

±0,12 
0,476 41,60 

0,474 41,84 

4 
0,423 48,47 

48,26 

±0,19 
0,422 48,10 

0,375 48,22 

 

5 
0,376 53,99 

53,91 

±0,07 
0,376 53,87 

0,376 
53,87 

 

 

 

Gambar 5.3 Grafik Hubungan antara % aktivitas antioksidan dengan konsentrasi 

vitamin C 
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LAMPIRAN 8 

AKTIVITAS ANTIOKSIDAN EKSTRAK ETANOL UMBI BAWANG DAYAK 

Tabel 5.6 
 

Uji Aktivitas Antioksidan Ekstrak Etanol Umbi Bawang Dayak 
 

 
 

Kontrol 
Konsentrasi 

ekstrak 

(μg/ml) 

 

Absorbansi 
%Aktivitas 

Antioksidan 

Rata- 

rata ± 

SD 

IC50 

(μg/ml) 

 

 

 

 

 

 

0,786 

 

20 
0,611 22,26 

22,18± 

0,07 

 

 

 

 

 

 

 

 

78,731 

0,612 22,14 

0,612 22,14 

 

40 
0,525 33,21 

33,16± 

0,08 
0,526 33,08 

0,525 33,21 

 

60 
0,478 39,19 39,14± 

0,08 0,478 39,19 

0,479 39,06 

 

80 
0,382 51,40 51,31± 

0,08 0,383 51,27 

0,383 51,27 

 

100 
0,312 60,31 60,18± 

0,13 0,314 60,05 

0,313 60,18 
 

 

 
 

Gambar 5.4 Grafik hubungan antara % aktivitas antioksidan dengan konsentrasi ekstrak 
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LAMPIRAN 9 

SEDIAAN MASKER PASTA PEEL OFF EKSTRAK ETANOL 

UMBI BAWANG DAYAK 

 
 

 
 

Gambar 5.5 Sediaan masker pasta peel off (F1-F3) ekstrak etanol umbi 

bawang Dayak 
 

 

 
 

Gambar 5.6 Sediaan masker pasta peel off ekstrak etanol bawang Dayak 
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LAMPIRAN 10 

UJI ORGANOLEPTIK 

 
Tabel 5.7 

 

Pengujian Organoleptik Sediaan Masker Pasta Peel Off dengan Berbagai 

Konsentrasi PVA Selama 28 Hari Penyimpanan 

 

 

Formula Pengamatan 
Pengujian Organoleptik Hari ke - 

0 7 14 21 28 

 

F1 

Warna K/C K/C K/C K/C K/C 

Bau PJ PJ PJ PJ PJ 

Tekstur SP SP SP SP SP 

 

F01 

Warna P/A P/A P/A P/A P/A 

Bau PJ PJ PJ PJ PJ 

Tekstur SP SP SP SP SP 

 

F2 

Warna K/C K/C K/C K/C K/C 

Bau PJ PJ PJ PJ PJ 

Tekstur SP SP SP SP SP 

 

F02 

Warna P/A P/A P/A P/A P/A 

Bau PJ PJ PJ PJ PJ 

Tekstur SP SP SP SP SP 

 

F3 

Warna K/C K/C K/C K/C K/C 

Bau PJ PJ PJ PJ PJ 

Tekstur SP SP SP SP SP 

 

F03 

Warna P/A P/A P/A P/A P/A 

Bau PJ PJ PJ PJ PJ 

Tekstur SP SP SP SP SP 

 
Keterangan: 

PJ = Bau Khas Parfum Jeruk 
SP = Semi Padat 

P/A = Putih Keabuan 

K/C = Kuning Kecoklatan 
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LAMPIRAN 11 

UJI HOMOGENITAS 

Tabel 5.8 

Pengujian Homogenitas Sediaan Masker Pasta Peel Off dengan Berbagai 

Konsentrasi PVA Selama 28 Hari Penyimpanan 

 

 

Formula 
Pengujian Organoleptis Hari ke - 

0 7 14 21 28 

F1 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F01 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F2 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F02 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F3 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 

F03 Homogen Homogen Homogen Homogen Homogen 
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LAMPIRAN 12 

UJI pH SEDIAAN 

Tabel 5.9 

 

 

Pengujian pH Sediaan Masker Pasta Peel Off dengan Berbagai Konsentrasi PVA 

Selama 28 Hari Penyimpanan 

 
 

 

Formula 
Pengujian hari ke- 

0 7 14 21 28 

F1 6,12 6,12 6,13 6,13 6,13 

F01 6,36 6,36 6,37 6,37 6,37 

F2 6,15 6,16 6,16 6,16 6,16 

F02 6,39 6,39 6,4 6,39 6,4 

F3 6,19 6,2 6,2 6,2 6,2 

F03 6,44 6,44 6,46 6,45 6,45 

 

 

 
 

 
 

Gambar 5.7 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap pH 
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LAMPIRAN 13 

UJI VISKOSITAS 

Tabel 5.10 

 

 

Pengujian Viskositas Sediaan Masker Pasta Peel Off dengan Berbagai Konsentrasi 

PVA Selama 28 Hari Penyimpanan 

 
 

 
Formula 

Pengujian hari ke- 

0 7 14 21 28 

F1 12433,33 12433,33 12500 12466,67 12466,67 

F01 13483,33 13566,67 13633,33 13683,33 13683,33 

F2 25466,67 25433,33 25466,67 25533,33 25533,33 

F02 27083,33 27250,00 27366,67 27400,00 27400,00 

F3 43300,00 43466,67 43533,33 43500,00 43500,00 

F03 45500,00 45500,00 45633,33 45666,66 45666,66 

 

 

 
 

 

Gambar 5.8 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap viskositas 
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LAMPIRAN 14 

UJI DAYA SEBAR 

Tabel 5.11 

 

 

Pengujian Daya Sebar Sediaan Masker Pasta Peel Off dengan Berbagai 

Konsentrasi PVA Selama 28 Hari Penyimpanan 

 

 
Formula 

Pengujian Daya Sebar (cm) Hari Ke- 

0 7 14 21 28 

F1 6,17 6,15 6,18 6,14 6,15 

F01 6,05 5,98 5,95 5,97 5,98 

F2 5,58 5,62 5,6 5,58 5,59 

F02 5,45 5,39 5,36 5,34 5,35 

F3 5,37 5,32 5,3 5,31 5,32 

F03 5,23 5,22 5,2 5,16 5,18 

 

 

 
 

Gambar 5.9 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap daya sebar 
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LAMPIRAN 15 

UJI KECEPATAN MENGERING 

Tabel 5.12 

 

 

Pengujian Kecepatan Mengering Sediaan Masker Pasta Peel Off dengan 

Berbagai Konsentrasi PVA Selama 28 Hari Penyimpanan 

 
 

 
Formula 

Pengujian Waktu Kering (menit) Hari Ke- 

0 7 14 21 28 

F1 27,43 28,36 28,38 28,43 28,47 

F01 25,88 25,98 26,6 26,65 26,69 

F2 25,26 25,27 25,39 25,62 25,62 

F02 24,91 24,94 24,99 25,52 25,62 

F3 22,37 23,24 23,33 23,39 23,44 

F03 24,28 24,36 24,42 24,49 24,88 

 

 

 
 

Gambar 5.10 Grafik hubungan antara waktu penyimpanan terhadap 
kecepatan mengering 
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LAMPIRAN 16 

UJI AKTIVITAS ANTIOKSIDAN SEDIAAN MASKER PASTA PEEL OFF 

Tabel 5.13 

 

 

Uji Aktivitas Antioksidan Sediaan Masker Pasta Peel Off 
 

 
 

Formula 

Aktivitas Antioksidan Hari Ke- 

0 

(μg/ml) 

28 

(μg/ml) 

F1 145,693 196,48 

F01 2090,16 2135,15 

F2 142,717 186,412 

F02 2016,82 2191,58 

F3 148,658 188,376 

F03 2223,96 2433,24 

 
 

 
 

Gambar 5.11 Grafik aktivitas antioksidan sediaa 
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LAMPIRAN 17 

 

UJI KEAMANAN MASKER PASTA PEEL OFF 

 

Tabel 5.14 

 

Pengujian Keamanan Sediaan Masker Pasta Peel Off dengan Berbagai Konsentrasi PVA Selama 3 hari pengujian 
 

 
 

 

Sukarelawan 

Pengamatan Hari Ke- 

1 2 3 

F01 F1 F02 F2 F03 F3 F01 F1 F02 F2 F03 F3 F01 F1 F02 F2 F03 F3 

1 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

2 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

3 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

4 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

5 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

6 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

7 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

8 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

9 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

10 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 
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LAMPIRAN 17 

(LANJUTAN) 

Tabel 5.14 

(Lanjutan) 

 
 

 

Sukarelawan 

Pengamatan Hari Ke- 

1 2 3 

F01 F1 F02 F2 F03 F3 F01 F1 F02 F2 F03 F3 F01 F1 F02 F2 F03 F3 

11 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

12 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

13 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

14 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

15 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

16 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

17 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

18 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

19 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

20 - - - - - - - - - - - - - - - - - - 

 

Keterangan : 
(-) = tidak menunjukkan iritasi (++) = kulit menjadi gatal-gatal 

(+) = kulit menjadi kemerahan (+++)  = terjadi bengkak pada kulit 
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LAMPIRAN 18 
 

 

UJI KESUKAAN MASKER PASTA PEEL OFF 

 

Tabel 5.15 

 

Pengujian Kesukaan Sediaan Pasta Peel Off dengan Berbagai Konsentrasi PVA Kepada 20 Orang Sukarelawan 
 

 
 

 

Sukarelawan 

Formula 

F1 F2 F3 

Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur 

1 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

3 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

5 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

6 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

7 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

8 2 2 2 2 2 2 1 2 2 

9 1 2 2 2 2 2 2 2 2 

10 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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LAMPIRAN 18 
 

 

(LANJUTAN) 

 

Tabel 5.14 

(Lanjutan) 

 

 

Sukarelawan 

Formula 

F1 F2 F3 

Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur Warna Bau Tekstur 

13 1 2 2 2 2 2 1 2 2 

14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

15 2 2 1 2 2 2 1 2 1 

16 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

17 2 1 1 2 2 2 2 2 2 

18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 

19 2 2 2 2 2 2 2 2 1 

20 2 2 1 2 2 2 2 2 2 

Keterangan: 

F1   = Masker pasta dengan konsentrasi PVA 8 % dengan ekstrak etanol umbi bawang dayak 

F01 = Masker pasta dengan konsentrasi PVA 8 % tanpa ekstrak etanol umbi bawang dayak 

F2   = Masker pasta dengan konsentrasi PVA 10% dengan ekstrak etanol umbi bawang dayak 
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LAMPIRAN 18 

(LANJUTAN) 

 

Keterangan : 

F02 = Masker pasta dengan konsentrasi PVA 10% tanpa ekstrak etanol umbi bawang dayak 
F3   = Masker pasta dengan konsentrasi PVA 12% dengan ekstrak etanol umbi bawang dayak 

F03 = Masker pasta  dengan konsentrasi PVA 12% tanpa ekstrak etanol umbi bawang dayak 

2 = Suka 

1 = Tidak Suka 
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